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ABSTRAK 

 

Nurisyauqi, Annisa. 2018. Hubungan Kadar Gula Darah Terhadap Tingkat 

Keparahan TBC Paru Aktif di Puskesmas Pasongsongan Kabupaten 

Sumenep Tahun 2017. Tugas Akhir, Program Studi Pendidikan Dokter, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing : 

dr. Heru Setiawan, M.Imun. 

 

Penyakit Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit infeksi paru yang disebabkan 

oleh bakteri/kuman Mycobacterium tuberkulosis. Penyakit ini ditularkan melalui 

droplet nuclei. Faktor risiko tuberkulosis salah satunya menyebabkan DM ( 

Diabetes Mellitus). Penderita kadar gula darah yang tidak normal ( ≥ 200 mg/dl) 

berisiko lebih tinggi untuk berkembang menjadi tuberkulosis dibanding yang 

kadar gula darah normal (<200 mg/dl) yaitu sebesar 2,5 kali, penyebab infeksi 

TBC disertai kadar gula darah yang tidak normal adalah karena penurunan sistem 

imunitas tubuh yang diikuti dengan penurunan respon Th-1 ( T-helper 1), 

produksi TNF-α ( Tumor Necrosis Factor alpha), IFN-γ ( Interferon gamma ), 

produksi IL-1 β ( Interleukin 1 beta ), IL-6 (Interleukin 6), fagositosis makrofag. 

Dari latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis apakah ada hubungan antara kadar gula darah terhadap tingkat 

keparahan TBC paru aktif di Puskesmas Pasongsongan Kabupaten Sumenep 

Tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita TBC Paru di 

Puskesmas Pasongsongan Kabupaten Sumenep dengan populasi 165 orang pada 

tahun 2017 dengan besar sampel sebanyak 96 responden, dengan teknik simple 

random sampling. Dalam penelitian ini kadar gula darah digunakan sebagai 

variabel independen, dan tingkat keparahan TBC paru aktif sebagai variabel 

dependen. Dengan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Contingency Coeficient. Berdasarkan hasil analisis diketahui adanya hubungan 

antara kadar gula darah terhadap tingkat keparahan TBC paru aktif di Puskesmas 

Pasongsongan Kabupaten Sumenep Tahun 2017, hal ini dikuatkan dengan nilai 

sig = 0,002 dan Contingency Coeficient = 0,304. 

 

Kata kunci : Kadar Gula Darah, Tingkat Keparahan TBC Paru Aktif. 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRACT 

 

Nurisyauqi, Annisa. 2018. The Correlation blood sugar level and the severity of 

active Pulmonary TBC at Pasongsongan Puskesmas Sumenep Regency in 

2017. Final Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Suarabaya 

University. Supervisor : dr. Heru Setiawan, M.Imun. 

 

Tuberculosis disease is a lung infection disease caused by bacteria/bacteria 

Mycobacterium tuberculosis. The disease is transmitted through droplet nuclei. 

Risk factors of tuberculosis one of them causes DM (Diabetes Mellitus). Patients 

with abnormal blood sugar levels (≥200 mg / dl) are at higher risk for developing 

tuberculosis than normal blood sugar levels (<200 mg / dl), which is 2.5 times, 

the cause of TBC infection with blood sugar levels that are not normal is due to 

decreased immune system followed by a decrease in Th-1 (T-helper 1) response, 

TNF-α (IFN-γ (Interferon gamma) production, TNN-α (Interferon gamma) 

production, IL-1 β production (Interleukin 1 beta ), IL-6 (Interleukin 6), 

macrophage phagocytosis. From this background, this research was to analyzed 

the correlation between blood sugar levels and the severity of active pulmonary 

TBC at Pasongsongan Puskesmas Sumenep Regency in 2017. Population in this 

research were 165 patients of Pulmonary TBC at Pasongsongan Puskesmas of 

Sumenep Regency at 2017 with number sample were 96 respondents, with simple 

random sampling technique. In this study blood sugar levels were used as 

independent variables, and the severity of active pulmonary TBC as a dependent 

variable. With analysis used in this research was Test Contingency Coeficient. 

Based on the results of the analysis revealed the correlation between blood sugar 

levels and the severity of active pulmonary tuberculosis in Pasongsongan 

Puskesmas Sumenep regency in 2017, with vaue 0.002 and Contingency 

Coeficient 0.304. 

 

Keyword : Blood Sugar Level, Severity of Active Pulmonary TBC. 
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